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Abstrak: Pemilihan karir merupakan salahsatu fase yang penting bagi seseorang untuk menjalani kehidupannya.
Keberhasilan seseorang dalam menyongsong masa depannya, salahsatunya dimulai pada saat ia menetapkan pilihan
karirnya. Banyak yang berhasil ketika menetapkan pilihan karir, namun tidak sedikit pula yang gagal dalam
menetapkan pilihan karirnya, sehingga berdampak pada
masa depan yang kurang cerah. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan data empirik mengenai profil self-
efficacy keputusan karir Mahasiswa Universitas Jenderal Achmad Yani. Partisipan yang dilibatkan sebanyak 1279
mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling . Instrumen penelitian menggunakan skala
Career Decision Making Self Efficacy yang terdiri atas 10 butir item pernyataan. Pengujian properti psikomteri instrumen
menggunakan confirmatory factor analysis dengan bantuan software JASP versi 0.19. Standar Loading factor item
berada pada rentang 0.571 - 0,669, reliabilitas alpha cronbach, α = 0,825, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki
properti psikomteri layak digunakan. Hasil penelitian
menyatakan bahwa secara umum gambaran career decision making self-efficacy mahasiswa Unjani
berada pada kategori sedang, dan dimensi yang paling rendah adalah dimensi gathering information. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut disarankan pada mahasiswa agar mulai berinsiatif untuk mencari informasi mengenai area karir.
Bagi lembaga/institusi pendidikan agar membuat program yang dapat mewadahi dan memfasilitasi mahasiswa untuk
memantapkan dan merencanakan pilihan karir di masa mendatang
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Abstract: Career choice is an important phase in a person's life. One of the keys to
success in the future is the career choice a person makes. Many people succeed in their
career choices, but many fail, which can hurt their future. This study aims to obtain
empirical data on the self-efficacy profile of career decisions among students at Jenderal
Achmad Yani University. A total of 1,279 students participated in this study. Random
sampling was used as the sampling technique. The research instrument used the Career
Decision Making Self-Efficacy scale, comprising 10 statement items. The instrument's
psychometric properties were tested using confirmatory factor analysis with the
assistance of JASP software version 0.19. The item loading factor standards ranged from
0.571 to 0.669, with Cronbach's alpha reliability of α = 0.825, indicating that the
instrument has psychometric properties suitable for use. The study results indicate that,
in general, the career decision-making self-efficacy of Unjani students is in the moderate
category, with the lowest dimension being the gathering information dimension. Based
on the research findings, it is recommended that students begin to take the initiative to
seek information about career areas. For educational institutions, it is suggested that
programs be developed to accommodate and facilitate students in solidifying and
planning their career choices.
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Pendahuluan
Efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier, sebuah aspek penting dalam

perkembangan siswa, mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuan mereka
untuk berhasil menavigasi proses kompleks dalam membuat pilihan karier yang
terinformasi dan efektif (Greco et al, 2022). Hal ini memainkan peran penting dalam
membentuk aspirasi siswa, memengaruhi kegiatan akademis mereka, dan pada akhirnya
berdampak pada lintasan profesional mereka di masa depan (Koçak et al, 2021).
Memahami faktor-faktor yang berkontribusi dan dipengaruhi oleh efikasi diri dalam
pengambilan keputusan karier sangat penting bagi mahasiswa, para pendidik, konselor,
dan pembuat kebijakan (Chao et al, 2022) (Asma et al, 2024), karena hal ini
memungkinkan pengembangan intervensi yang ditargetkan dan sistem pendukung yang
memberdayakan siswa untuk membuat keputusan karier yang terinformasi dengan baik
dan selaras dengan kekuatan, minat, dan nilai-nilai mereka.

Program dan sumber daya bimbingan karier, yang dirancang untuk mengatasi
hambatan spesifik dan meningkatkan efikasi diri, dapat secara signifikan meningkatkan
kemampuan siswa untuk mengeksplorasi pilihan karier, menetapkan tujuan yang realistis,
dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk berhasil di bidang yang
mereka pilih (Risnasari & Basuki, 2019). Efikasi diri berpengaruh positif terhadap
kematangan karir siswa dan karena hal ini berkaitan dengan penentuan masa depan
(Agoes Salim et al, 2023), maka setiap siswa harus memiliki gambaran yang jelas
mengenai apa yang akan menjadi tugas perkembangan dan tanggung jawabnya
(Purwandika & Ayriza, 2020). Institusi pendidikan dapat memainkan peran penting
dengan berfokus pada karakter mahasiswanya, terutama dalam efikasi diri terkait
keputusan karir, untuk mendukung mereka dalam mencapai persiapan karir yang
optimal (Noviati & Nu’man, 2020) . Ekspektasi karir telah menjadi konsep penting dalam
kehidupan profesional dan telah didefinisikan oleh banyak peneliti dengan perspektif
yang berbeda (Koçak et al, 2021).

Eksplorasi efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier di kalangan mahasiswa
sangat relevan di pasar kerja yang berubah dengan cepat dan kompetitif saat ini
(Nurrohim et al, 2023) . Mahasiswa menghadapi pilihan karir yang semakin kompleks,
kemajuan teknologi, dan tuntutan industri yang terus berkembang (Sultana & Kawsar
Mahmud, 2020). Hal ini membutuhkan rasa efikasi diri yang kuat untuk secara efektif
menavigasi tantangan-tantangan ini dan membuat keputusan yang tepat tentang karier
masa depan mereka (Abbas et al, 2020). Selain itu, transisi dari universitas ke dunia kerja
dapat menjadi pengalaman yang menakutkan bagi banyak mahasiswa (Brett et al, 2023) ,
dan kurangnya kepercayaan diri dalam kemampuan mereka untuk membuat keputusan
karier yang baik dapat menyebabkan kecemasan, ketidakpastian, dan pilihan karier yang
kurang optimal (Pham et al, 2024). Efikasi diri yang melibatkan perencanaan, pemantauan,
dan penyesuaian strategi pembelajaran, sangat penting untuk kesuksesan akademik,
dengan penetapan tujuan dan refleksi menjadi komponen utama (Nurrohim et al, 2023).

Persepsi diri siswa tentang kompetensi dan potensi mereka merupakan indikator
kuat dari pola motivasi di masa depan, dan para pendidik harus memperhatikan
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penilaian diri ini (Hu, 2024) . Dengan meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi
diri dalam pengambilan keputusan karier pada mahasiswa, para pendidik dan pengambil
kebijakan dapat memperoleh wawasan yang berharga tentang bagaimana cara terbaik
untuk mendukung mahasiswa dalam mengembangkan kepercayaan diri dan
keterampilan yang diperlukan untuk melakukan transisi karier yang sukses dan
berkembang dalam profesi yang mereka pilih. Efikasi diri memengaruhi seberapa besar
usaha yang dilakukan untuk mengatasi rintangan dan seberapa besar stres yang
ditimbulkan oleh suatu situasi (Agustin et al, 2022). Perlu dicatat bahwa ketika seseorang
yakin akan kemampuannya, mereka biasanya mengambil langkah yang efektif dan
memuaskan untuk mengendalikan hidup mereka (Hu, 2024) . Penelitian ini bertujuan
untuk melihat bagaimana gambaran keyakinan diri mampu mahasiswa terkait pemilihan
karirnya, khususnya pada mahasiswa Universitas Jenderal Achmad Yani.

Metodologi
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif untuk

menggambarkan profil Career Decision Making Self Efficacy (CDMSE) pada Mahasiswa
UNJANI. Fokus penelitian ini adalah memetakan keyakinan diri mahasiswa dalam
membuat keputusan karir berdasarkan lima dimensi: self-appraisal, occupational information,
goal selection, planning, dan problem solving. Data dikumpulkan di kampus UNJANI Cimahi
dengan menggunakan random sampling, melibatkan 1.279 mahasiswa aktif sebagai
sampel. Metode pengumpulan data menggunakan platform online google form.
Pengumpulan data dilakukan mulai 10 Januari 2025 sampai dengan 28 Februari 2025.

Instrumen pengukuran menggunakan kuesioner berbasis CDMSE dengan 10 item
yang tersebar di lima dimensi (Purnama & Ernawati, 2021) . Properti psikomterika
instrumen dalam penelitian ini diuji menggunakan confirmatory factor analysis untuk
mendapatkan bukti validitas dan internal consistency alpha cronbach untuk mendapatkan
derajat keandalan instrumen. Hasil pengujian diperoleh rentang standar loading factor
butir item antara 0.571 - 0,669, dan reliabilitas instrumen menggunakan Cronbach’s alpha
sebesar α=0,825. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan statistik deskriptif
central tendency, mean, median dan modus (Hair et al, 2019) untuk memberikan
gambaran profil Career Decision Making Self Efficacy (CDMSE).

Hasil dan Pembahasan
Berikut akan disajikan hasil pengolahan data mengenai gambaran umum Career

Decision Making Self Efficacy (CDMSE) yang dijelaskan kedalam kategori Tinggi, Sedang
dan Rendah. Selain itu dijelaskan juga mengenai gambaran masing-masing dimensi
CDMSE. Berikut disajikan dalam bentuk grafik.
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Gambar 1. Gambaran Umum Profil CDMSE dan Profil Dimensi CDMSE

Berdasarkan grafik 1, dapat dijelaskan bahwa secara umum mahasiswa Unjani
termasuk pada kategori CDMSE yang tergolong sedang, yaitu sebanyak 491 mahasiswa,
kemudian sebanyak 422 mahasiswa tergolong tinggi dan sebanyak 366 mahasiswa
tergolong rendah.

Berikutnya, melihat gambaran masing-masing dimensi Career Decision Making
Self Efficacy (CDMSE), dapat dijelaskan bahwa dimensi pertama yaitu gathering
information, secara umum pada dimensi ini tergolong rendah sebanyak 565
mahasiswa, kemudian mahasiswa dengan derajat tinggi sebanyak 540 mahasiswa dan
174 mahasiswa tergolong derajat sedang. Kemudian pada dimensi yang kedua, yaitu
self appraisal, secara umum pada dimensi ini tergolong sedang, yaitu sebanyak 479
mahasiswa, 424 mahasiswa tergolong derajat tinggi dan sebanyak 376 mahasiwa
tergolong derajat rendah. Selanjutnya dimensi yang ketiga yaitu, dimensi goal selection,
secara umum termasuk pada kategori tinggi yaitu sebanyak 606 mahasiswa, kemudian
sebanyak 469 tergolong kategori rendah dan 204 mahasiswa tergolong kategori sedang.
Pada dimensi yang keempat yaitu dimensi planning, secara umum termasuk kategori
tinggi yaitu sebanyak 458 mahasiswa, kemudian sebanyak 412 termasuk kategori rendah
dan sebanyak 409 mahasiswa tergolong kategori sedang. Pada dimens yang terakhir, yaitu
dimensi problem solving, secara umum tergolong pada kategori tinggi sebanyak 560
mahasiswa, kemudian sebanyak 500 mahasiswa termasuk pada kategori rendah dan
sebanyak 219 mahasiswa yang termasuk pada kategori sedang.

Berikutnya disajikan perbandingan antara masing-masing dimensi yang dapat
dilihat pada grafik dibawah ini
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Gambar 2. Gambaran Perbandingan Dimensi CDMSE

Berdasarkan grafik 2 , dapat dilihat bahwa dimensi yang memiliki skor paling
rendah secara berturut-turut hingga paling tinggi adalah dimensi gathering information
(9,90), planning (10,52), problem solving (10,96), goal selection (11,12), dan yang paling
tinggi adalah dimensi self appraisal (11,46).

Carrer Decision Making Self Efficacy (CDMSE) menjelaskan mengenai keyakinan diri
seseorang akan kemampuannya menyelesaikan tugas yang terkait dengan pengambilan
keputusan karir (Lasmini & Abidin, 2024). Berdasarkan hasil penelitian kepada
mahasiswa Unjani, diperoleh hasil bahwa secara umum mahasiswa Unjani tergolong pada
kategori yang sedang. Hal ini menjelaskan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya yakin
pada kemampuan yang dimilikinya khususnya terkait pemilihan dan pengambilan
keputusan terhadap karir yang hendak dipilihnya dimasa depan.

Dilihat dari sudut pandang psikologi perkembangan, mahasiswa termasuk
pada tahapan remaja akhir menuju dewasa awal (de Carvalho et al, 2025) . Pada masa ini
terjadi transisi dari usia remaja ke dewasa yang perlu diperhatikan. Pada periode ini
terjadi pembentukan kemandirian pribadi dan ekonomi, masa perkembangan karir, dan
bagi banyak orang, masa pemilihan pasangan, belajar hidup dengan seseorang secara
akrab, memulai keluarga, dan mengasuh anak anak (Putro, 2017) (Suryana et al, 2022) .
Salahsatu tugas perkembangan yang perlu diperhatikan adalah terkait dengan
perkembangan karir (Sari et al, 2023) . Perkembangan karir menjadi sangat penting
karena fase ini yang akan dihadapi selanjutnya setelah mereka menyelesaikan studi di
perguruan tinggi (Annisa & Alamanda, 2021) (Pasmawati, 2018) . Menurut Super,
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mahasiswa yang idealnya berada pada rentangan usia 18-24 berada pada tahap eksplorasi
(Supervía et al, 2022). Tugas dari tahap eksplorasi adalah coba-coba, tentatif, dan transisi.
Tahap eksplorasi ditandai dengan individu fokus pada pengklarifikasian apa yang akan
mereka kerjakan, mempelajari tentang memasuki suatu pekerjaan,bagaimana mereka
melakukan pekerjaan paruh waktu dan apakah mereka menginginkan pendidikan lebih
banyak lagi (Karim & Rasdi, 2021) (Huang & Jung, 2024) . Bersama dengan optimalnya
masa eksplorasi maka diharapkan mahasiswa dapat dengan yakin mengenal diri
dan kemampuannya sehingga dapat dengan mudah untuk mengambil keputusan karir
berdasar pada kemampuan yang dimilikinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Unjani berada pada kategori
yang tergolong sedang pada keyakinan diri terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk
mengambil keputusan karir. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat aspek-aspek atau
dimensi yang belum berkembang dengan optimal, sehingga membuat mereka belum
begitu yakin untuk memutuskan memilih karir apa setelah mereka lulus dari perguruan
tinggi. Menurut Betz terdapat 5 dimensi yang membantu seseorang dalam
pengambilan keputusan karir (Betz et al, 1996) . Dimensi pertama yaitu self appraisal
yang menjelaskan mengenai kemampuan seseorang untuk mengetahui minat, bakat,
kelemahan serta kemampuan diri sendiri agar menghasilkan pengambilan keputusan
karir yang baik dan sesuai dengan masing-masing individu, dimensi yang kedua
yaitu gathering information yang menjelaskan mengenai kemampuan mencari informasi
mengenai pekerjaan yang diminati, bisa melalui surat kabar, orang-orang yang
berkecimpung di bidang tersebut, organisasi yang bersangkutan maupun dari media
lainnya, dimensi yang ketiga yaitu goal selection yang menjelaskan mengenai kemampuan
seseorang untuk menentukan cita-cta karir, berikutnya dimensi keempat yaitu planning
yang menjelaskan mengenai kemampuan membuat perencanaan akan apa yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan karir yang telah ditetapkan, dan dimensi yang terakhir
yaitu problem solving yang menjelaskan mengenai kemampuan seserang untuk mengetahui
langkah- langkah yang harus diambil jika mengalami kesulitan atau hambatan dalam
menjalani proses pencapaian tujuan karir (Betz et al, 1996) . Kelima dimensi tersebut
apabila berkembang dengan optimal maka dapat membantu seseorang untuk yakin pada
kemampuan yang dimilikinya dalam mengambil keputusan karir.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa CDMSE mahasiswa Unjani tergolong pada
kategori sedang, yang artinya terdapat dimensi CDMSE yang belum berkembang dengan
optimal. Melihat profil dimensi CDMSE terdapat dimensi yang tergolong paling rendah
diantara dimensi yang lainnya yaitu dimensi gathering information. Hal ini menunjukan
bahwa mahasiswa masih belum mampu untuk mencari informasi mengenai pekerjaan
yang diminati. Mahasiswa masih belum memiliki informasi dan gambaran mengenai karir
yang dapat dipilih sesuai dengan jurusan atau area pendidikan yang ditekuninya saat ini.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa hambatan
mahasiswa terkait perencanaan karirnya terdapat pada pemerolehan informasi mengenai
karir yang hendak ditekuni dimasa depannya (Husen & Lasaima, 2024) (Puspitasari et al,
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2022). Walaupun mereka sudah mampu menilai kemampuan diri, sudah memiliki
perencanaan, sudah mampu menentukan cita-cita, hanya saja hal tersebut tidak didasari
informasi yang utuh dan lengkap, sehingga tetap saja berdampak pada keyakinan dirinya
untuk mengambil keputusan. Satu dimensi yang belum optimal ini membuat secara
keseluruhan keyakinan diri mahasiswa akan kemampuannya menyelesaikan tugas
yang terkait dengan pengambilan keputusan karir menjadi kurang optimal.

Simpulan
Penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy dalam pengambilan keputusan

karir mahasiswa Unjani secara umum tergolong sedang, dengan dimensi gathering
information sebagai aspek terendah yang perlu ditingkatkan. Mahasiswa disarankan untuk
lebih proaktif mencari informasi terkait berbagai karir sesuai jurusan melalui media massa,
media sosial, seminar, job expo, serta berdiskusi dengan ahli, kemudian menetapkan
pilihan karir dan menyusun langkah-langkah spesifik untuk mencapainya. Sementara itu,
lembaga pendidikan diharapkan membuat program yang membantu mahasiswa
mengenali potensi diri sejak awal, seperti pemetaan bakat dan minat mahasiswa,
pembentukan lembaga perencanaan karir, pengadaan acara terkait informasi dunia kerja,
serta pelatihan soft skills yang mendukung kesiapan karir mereka. Dengan upaya tersebut,
mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan self-efficacy dan lebih siap menghadapi
dunia kerja.
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